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ABSTRAK: Nilai agama, khususnya agama Islam bersumber dan berakar dari
keimanan terhadap keesaan Tuhan. Semua nilai kehidupan manusia
berakar dari keimanan terhadap keesaan Tuhan yang menjadi dasar
agama. Nilai-nilai Islam itu pada hakikatnya adalah kumpulan dari
prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia
seharusnya menjalankan kehidupannya di dunia ini, yang satu
prinsip dengan lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan yang
utuh tidak dapat dipisah-pisahkan. Nilai juga merupakan suatu
gagasan atau konsep tentang apa yang dipikirkan seseorang dan
dianggap penting dalam kehidupannya. Melalui nilai dapat
menentukan suatu objek,orang, gagasan, cara bertingkah laku yang
baik atau buruk. Nilai juga sesuatu yang melekat pada diri seseorang
yang diekspresikan dan digunakan secara konsisten dan stabil. Nilai
juga dianggap sebagai patokan dan prinsip-prinsip untuk menimbang
atau menilai sesuatu tentang baik atau buruk, berguna atau sia-sia,
dihargai atau dicela.Wujud nilai-nilai Islam harus dapat
ditransformasikan dalam lapangan kehidupan manusia. Agama
bertujuan membentuk pribadi yang cakap untuk hidup dalam
masyarakat di kehidupan dunia yang merupakan jembatan menuju
akhirat. Agama mengandung nilai-nilai rohani yang merupakan
kebutuhan pokok kehidupan manusia, bahkan kebutuhan fitrahnya
karena tanpa landasan spiritual yaitu agama manusia tidak akan
mampu mewujudkan keseimbangan antara dua kekuatan yang
bertentangan yaitu kebaikan dan kejahatan. Nilai-nilai agama Islam
sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan sosial, bahkan tanpa
nilai tersebut manusia akan turun ke tingkat kehidupan hewan yang
amat rendah karena agama mengandung unsur kuratif terhadap
penyakit sosial.

Kata Kunci: Nilai, Agama, Islam.

A. Pengertian Nilai Agama Islam

Pendidikan serta implikasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan lingkungan

hidup, diperlukan bahasan nilai-nilai Islam tentang lingkungan hidup dan wujud

kesadaran lingkungan hidup pada diri anak. Apalagi jika diperhatikan bahwa

pendidikan anak  ada kaitannya dengan tata nilai. Dalam kehidupan manusia

terdapat sesuatu yang bermanfaat, sehingga kelangsungan hidup seseorang

atau masyarakat dapat dipertahankan. Oleh karena itu manusia memberikan
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penghargaan terhadap sesuatu sehubungan manfaat atau kegunaan sesuatu dalam

hidupnya.

Makna nilai di satu pihak adalah usaha untuk memberikan penghargaan

terhadap sesuatu, namun demikian dapat juga bermakna memberikan

perbandingan antara sesuatu dengan sesuatu lainnya. Perlu diperhatikan bahwa

nilai merupakan realitas abstrak yang dirasakan dalam diri sebagai daya

pendorong yang menjadi pedoman hidup.1 Sehingga berdasarkan nilai yang

terbentuk pada diri seseorang akan terwujud keluar dalam berbagai pola tingkah

laku atau sikap, cara berpikir dan menumbuhkan perasaan tertentu.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai adalah pensifatan untuk

memberi penghargaan terhadap sesuatu ditinjau dari segi manfaat sesuatu tersebut

bagi kehidupannya. Karena nilai berhubungan dengan kehidupan manusia maka

istilah nilai disebut sebagai nilai hidup atau nilai kehidupan.

Berbagai pandangan menyatakan tentang adanya macam-macam nilai,

antara lain Noeng Muhadjir mengungkapkan pendapat Edward Spranger dan

Abdullah Sigit tentang nilai sebagai berikut:

Edward Spranger mengetengahkan 6 nilai hidup (levens waarden atau

value of life), yaitu: ekonomi, politik, kemasyarakatan, ilmu pengetahuan,

kesenian, dan agama. Sedangkan Abdullah Sigit memodifikasi 6 nilai hidup

tersebut menjadi 7 nilai hidup, yaitu: ilmu pengetahuan, ekonomi, keindahan,

politik, keagamaan, kekeluargaan dan kejasmanian.2

Enam nilai yang diketengahkan oleh E. Spranger adalah: ekonomi, politik,

kemasyarakatan, ilmu pengetahuan, kesenian, dan agama. Perbedaan pandangan

yang disampaikan oleh Abdullah Sigit yaitu kesenian diistilahkan dengan

keindahan, kemasyarakatan disebutnya kekeluargaan, dan ditambah satu nilai lagi

yaitu kejasmanian, sedang empat nilai lainnya sama yaitu ekonomi, politik, ilmu

pengetahuan dan keagamaan. Sehingga Abdullah Sigit berpendapat bahwa ada 7

nilai hidup yaitu keindahan, kekeluargaan, ekonomi, politik, ilmu pengetahuan,

keagamaan dan kejasmanian.

1Fuaduddin & Cik Hasan Basri, (Ed) Dinamika Pemikiran Islam Di Perguruan Tinggi,
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2002), hal. 31.

2Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial; Teori Pendidikan  Pelaku
Sosial Kreatif, Edisi V, (Yogyakarta: Rake Sarasin Radar Jogja, 1977), hal. 133.
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Sedangkan Noeng Muhadjir sendiri membagi nilai hidup menjadi 9 nilai

hidup yang merupakan tinjauan filosofik dan 9 nilai sebagai kriteria tinjauan

epistimologik, serta kaitannya dengan psikologik dan sosiologik manusia. Ke

sembilan nilai hidup tersebut adalah rasional-etis, aestetis, harkat & martabat,

kejasmanian, sosial-etis, berkuasa untuk pengabdian, efisiensi-manusiawi, hak

azasi dan keyakinan.3

Nilai agama, khususnya agama Islam bersumber dan berakar dari

keimanan terhadap keesaan Tuhan. Semua nilai kehidupan manusia berakar dari

keimanan terhadap keesaan Tuhan yang menjadi dasar agama.

Di samping pendapat di atas, sungguh menarik pandangan Kuntowijoyo

mengenai struktur keagamaan Islam sebagai berikut:

“Di dalam struktur keagamaan Islam, tidak dikenal dikotomi antara
domain duniawi dan domain agama. Konsep tentang agama di
dalam Islam bukan semata-mata teologi, sehingga serba-pemikiran-
teologi bukanlah karakter Islam. Nilai-nilai Islam pada dasarnya
bersifat all-embracing bagi penataan sistem kehidupan sosial, politik,
ekonomi dan budaya.”4

Dari pandangan ini terungkap bahwa nilai Islam pada dasarnya

memberikan penataan yang bersifat saling berangkulan antara berbagai lapangan

hidup manusia, seperti kehidupan sosial, politik, ekonomi dan budaya. Dengan

demikian perlu diungkap lebih lanjut tentang apa yang disebut nilai-nilai Islam

itu.

Nilai-nilai Islam itu pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-prinsip

hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya menjalankan

kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya saling terkait

membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah-pisahkan. Nilai juga

merupakan suatu gagasan atau konsep tentang apa yang dipikirkan seseorang dan

dianggap penting dalam kehidupannya. Melalui nilai dapat menentukan suatu

objek,orang, gagasan, cara bertingkah laku yang baik atau buruk.5 Nilai juga

sesuatu yang melekat pada diri seseorang yang diekspresikan dan digunakan

3Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan..., hal. 135.
4Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi, Cet VIII, ( Bandung: Mizan,

1998), hal. 167.
5Jamaliah Hasballah, Nilai-Nilai Budi Pekerti dalam Kurikulum, (Tesis), (Banda Aceh:

PPs  IAIN Ar-Raniry, 2008), hal. 25.
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secara konsisten dan stabil. Nilai juga dianggap sebagai patokan dan prinsip-

prinsip untuk menimbang atau menilai sesuatu tentang baik atau buruk, berguna

atau sia-sia, dihargai atau dicela.

Wujud nilai-nilai Islam harus dapat ditransformasikan dalam lapangan

kehidupan manusia. Hal tersebut sejalan dengan karakteristik Islam sebagaimana

diungkapkan oleh Muhammad Yusuf Musa, yaitu: Mengajarkan kesatuan agama,

kesatuan politik, kesatuan sosial, agama yang sesuai dengan akal dan pikiran,

agama fitrah dan kejelasan, agama kebebasan dan persamaan, dan agama

kemanusiaan.”6 Lapangan kehidupan manusia harus merupakan satu kesatuan

antara satu bidang dengan bidang kehidupan lainnya. Dalam pembagian dimensi

kehidupan Islam lainnya yaitu ada dimensi tauhid, Syariah dan akhlak, namun

secara garis besar nilai Islam lebih menonjol dalam wujud nilai akhlak.

Menurut Abdullah Darraz sebagaimana dikutip Hasan Langgulung,

membagi nilai-nilai akhlak kepada lima jenis, yaitu:

a. Nilai-nilai Akhlak perseorangan,
b. Nilai-nilai Akhlak keluarga,
c. Nilai-nilai akhlak sosial,
d. Nilai-nilai Akhlak dalam negara,
e. Nilai-nilai Akhlak agama.7

Dengan demikian nilai agama Islam adalah nilai akhlak perseorangan,

keluarga, sosial, negara dan agama.

Nilai juga diartikan dengan  suatu perangkat keyakinan atau pun perasaan

yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus kepada

pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku.8 Namun akan berbeda jika

nilai itu dikaitkan dengan agama, karena nilai sangat erat kaitannya dengan

perilaku dan sifat-sifat manusia, sehingga sulit ditentukan batasannya dan

keabstrakannya itu, maka timbullah bermacam-macam pengertian di antaranya:

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Nilai artinya sifat-sifat (hal-hal) yang penting

6Muhammad Yusuf Musa, Al-Islam Wa Hajah Al-Insaniyyah Ilayh, (Peterjemah: A.
Malik Madaniy dan Hamim Ilyas), (Jakarta: Rajawali, 1988), hal. 71.

7Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992), hal.
129.

8Zakiah Daradjat, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hal. 260.
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atau berguna bagi kemanusiaan.9 Maksudnya kualitas yang memang

membangkitkan respons penghargaan.10 Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa

dan tindakan manusia dan melembaga secara obyektif di dalam masyarakat.11

Menurut Sidi Gazalba yang dikutip Chabib Thoha mengartikan nilai

sebagai berikut: Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan

benda konkret, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut

pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki dan tidak

dikehendaki.12 Sedang menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang melekat

pada sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang

memberi arti (manusia yang meyakini).13 Jadi nilai adalah sesuatu yang

bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa nilai merupakan suatu konsep yang

mengandung tata aturan yang dinyatakan benar oleh masyarakat karena

mengandung sifat kemanusiaan yang pada gilirannya merupakan perasaan umum,

identitas umum oleh karenanya menjadi syariat umum dan akan tercermin dalam

tingkah laku manusia.

Dalam Bahasa Arab, agama berasal dari kata ad-din yang artinya

sejumlah aturan yang disyariatkan Allah SWT bagi hamba-hamba-Nya yang

menyembah kepada-Nya, baik aturan-aturan yang menyangkut kehidupan duniawi

yang berkenaan dengan ukhrawi. Agama adalah merupakan satu metode aqidah

dan syari’ah serta akhlak yang mengatur hidup dan kehidupan manusia dalam

berbagai hubungan.14 Menurut Mahmud Syaltut agama Islam adalah agama Allah

yang diperintahkan kepada Nabi Muhammad saw untuk mempelajari pokok-

9W.JS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999),
hal. 677

10Titus, M.S, et al, Persoalan-persoalan Filsafat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hal.
122.

11Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya,
1993), hal. 110.

12M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), hal. 61.

13M. Chabib Thoha, Kapita Selekta..., hal. 61.
14Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2004), hal. 51.
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pokoknya serta dibebankan kepadanya untuk disampaikan kepada seluruh umat

manusia dan mengajak mereka untuk menganutnya.15

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa pengertian agama Islam

adalah agama Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw untuk

disampaikan kepada seluruh umatnya agar mereka menganutnya serta tunduk dan

patuh terhadap semua ajaran agama tersebut.

Agama juga merupakan gejala yang begitu sering “terdapat di mana-

mana,” dan agama berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur

dalamnya makna dari keberadaan diri sendiri dan keberadaan alam semesta.

Selain itu, agama dapat membangkitkan kebahagiaan lahir dan batin yang paling

sempurna dan juga perasaan takut dan ngeri.

Islam merupakan ajaran yang tepat dalam membina kepribadian muslim

seutuhnya dalam wujud sifat-sifat iman, taqwa, jujur, adil, sabar, cerdas, disiplin,

tenggang rasa, bijaksana dan bertanggung jawab.

B. Sumber  dan Macam-macam Nilai Agama Islam

1. Sumber Nilai Agama Islam

Agama bertujuan membentuk pribadi yang cakap untuk hidup dalam

masyarakat di kehidupan dunia yang merupakan jembatan menuju akhirat. Agama

mengandung nilai-nilai rohani yang merupakan kebutuhan pokok kehidupan

manusia, bahkan kebutuhan fitrahnya karena tanpa landasan spiritual yaitu agama

manusia tidak akan mampu mewujudkan keseimbangan antara dua kekuatan yang

bertentangan yaitu kebaikan dan kejahatan. Nilai-nilai agama Islam sangat besar

pengaruhnya dalam kehidupan sosial, bahkan tanpa nilai tersebut manusia akan

turun ke tingkat kehidupan hewan yang amat rendah karena agama mengandung

unsur kuratif terhadap penyakit sosial.

Semua nilai yang terdapat dalam ajaran agama Islam dan merupakan nilai-

nilai keagamaan (Islam), karena ajaran Islam tidak semata-mata mengandung

aspek teologis tetapi juga mencakup dan mengatur seluruh aspek kehidupan.

Nilai-nilai tersebut ditemukan dalam enam jenis materi pelajaran, yaitu: (1)

Tauhid/aqidah, (2) Fiqih/ Syariah, (3) Quran, (4) Hadits, (5) Akhlak, (6) Tarikh/

15Muhammad  Syaltout, Al-Islam Aqidah Wasy-Syari’ah, (Kairo: Darul Qalam, 1966), hal. 9.
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Sejarah Islam. Setiap materi memiliki nilai-nilai masing-masing, baik nilai

Uluhiyah maupun nilai Insaniayah.

a. Nilai Ilahi, yaitu nilai yang dititahkan Tuhan melalui para Rasul-Nya yang

berbentuk taqwa, iman, adil yang diabadikan dalam wahyu ilahi. Alqur’an

dan As-Sunnah merupakan sumber nilai Ilahi, sehingga bersifat statis dan

kebenarannya mutlak.

b. Nilai Insani atau duniawi yaitu nilai yang tumbuh atau kesepakatan

manusia serta hidup dan berkembang dari peradaban manusia.16

Dari sumber nilai keagamaan tersebut, maka dapat diambil suatu

kesimpulan bahwa setiap tingkah laku manusia haruslah mengandung nilai-nilai

Islami yang pada dasarnya bersumber dari Al-Qur’an dan As- Sunnah yang harus

senantiasa dicerminkan oleh setiap manusia dengan tingkah lakunya dalam

kehidupan sehari-hari dari hal-hal kecil sampai  yang besar sehingga akan menjadi

manusia yang berperilaku utama dan berbudi mulia.

2. Macam-Macam Nilai Agama Islam

Nilai-nilai yang terkandung dalam agama Islam sangat luas cakupannya

karena agama Islam bersifat universal menyangkut seluruh kehidupan manusia

dari berbagai kehidupan manusia dari berbagai segi kehidupan, sehingga seluruh

kehidupan manusia dan aktivitas manusia harus sesuai ajaran agama agar manusia

dapat memperoleh keselamatan dan kebahagiaan dunia akhirat, di samping itu

karena agama adalah sebagai pembentuk sistem nilai dalam diri individu.17

Dalam agama Islam ada dua kategori nilai. Pertama, nilai yang bersifat

normatif yaitu nilai-nilai dalam Islam yang berhubungan baik dan buruk, benar

dan salah, diridai dan dikutuk Allah. Kedua, nilai yang bersifat operatif, yaitu nilai

dalam Islam mencakup hal yang menjadi prinsip standarisasi perilaku manusia

mencakup:

a. Wajib, apabila dikerjakan mendapat pahala dan apabila ditinggalkan
mendapat dosa

16Abdul Jabbar Adlan, Dirasat Islamiyah, ( Jakarta: Aneka Bahagia, 1993), hal. 11. Lihat
juga tesis Jamaliah Hasballah, Nilai-Nilai Budi Pekerti dalam Kurikulum, (Banda Aceh: PPs  IAIN
Ar-Raniry, 2008), hal. 26.

17Abdul Jabbar Adlan, Dirasat..., hal. 226.
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b. Sunnah, apabila dikerjakan mendapat pahala dan apabila ditinggalkan
tidak berdosa

c. Mubah, apabila dikerjakan tidak mendapat dosa dan apabila tidak
dikerjakan mendapat pahala

d. Makruh, apabila dikerjakan tidak mendapat dosa (tapi dibenci Allah) dan
bila tidak dikerjakan tidak mendapat kedua-duanya (pala dan dosa)

e. Haram, apabila dikerjakan mendapat dosa dan apabila tidak dikerjakan
mendapat pahala.18

Kelima nilai tersebut berlaku dalam situasi dan kondisi yang biasa, kecuali

bila ada perubahan hukum jika situasi yang darurat. Jadi kelima nilai tersebut

akan berubah apabila ada illat yang sangat mendesak.

Adapun sistem nilai itu dapat digolongkan menjadi tiga golongan yaitu;

a. Nilai keagamaan, nilai yang berkaitan dengan bidang agama.

b. Nilai kemasyarakatan, nilai yang berkaitan dengan bidang sosial.

c. Nilai kesusilaan, nilai yang berkaitan dengan etika atau norma-norma.19

Berdasarkan sistem nilai-nilai yang dipakai di dalam pendidikan dapat

membedakan antara pendidikan kemasyarakatan, pendidikan kesusilaan,

pendidikan keagamaan, pendidikan Islam dan pendidikan yang lainnya.

Selanjutnya Muhaimin juga mengatakan bahwa nilai-nilai keislaman atau agama

mempunyai dua segi yaitu: “segi normatif” dan “segi operatif”. Segi normatif

menitik beratkan pada pertimbangan baik buruk, benar salah, hak dan batil,

diridhoi atau tidak. Sedangkan segi operatif mengandung lima kategori yang

menjadi prinsip standarisasi prilaku manusia, yaitu baik buruk, setengah baik,

netral, setengah buruk dan buruk. Yang kemudian dijelaskan sebagai berikut:

1. Wajib (baik)

Nilai yang baik yang dilakukan manusia, ketaatan akan memperoleh

imbalan jasa (pahala) dan kedurhakaan akan mendapat sanksi.

2. Sunnah (setengah baik)

Nilai yang setengah baik dilakukan manusia, sebagai penyempurnaan

terhadap nilai yang baik atau wajib sehingga ketaatannya diberi imbalan jasa dan

kedurhakaannya tanpa mendapatkan sangsi.

18Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1987),  hal. 140.
19Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-

Ma’arif, 1962), hal. 23.
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3. Mubah (netral)

Nilai yang bersifat netral, mengerjakan atau tidak, tidak akan berdampak

imbalan jasa atau sangsi.

4. Makruh (setengah baik)

Nilai yang sepatutnya untuk ditinggalkan. Di samping kurang baik, juga

memungkinkan untuk terjadinya kebiasaan yang buruk yang pada akhirnya akan

menimbulkan keharaman.

5. Haram (buruk)

Nilai yang buruk dilakukan karena membawa kemudharatan dan

merugikan diri pribadi maupun ketenteraman pada umumnya, sehingga apabila

subyek yang melakukan akan mendapat sangsi, baik langsung (di dunia) atau

tidak langsung (di akhirat).20

Kelima nilai yang tersebut di atas cakupannya menyangkut seluruh bidang

yaitu menyangkut nilai ilahiyah ubudiyah, ilahiyah muamalah, dan nilai etik

insani yang terdiri dari nilai sosial, rasional, individual, biofisik, ekonomi, politik

dan estetik. Dan sudah barang tentu bahwa nilai-nilai yang jelek tidak

dikembangkan dan ditinggalkan. Namun demikian sama-sama satu nilai

kewajiban masih dapat didudukkan mana kewajiban yang lebih tinggi

dibandingkan kewajiban yang lainnya yang lebih rendah hierarkinya.

Hal ini dapat dikembalikan pada hierarki nilai menurut Noeng Muhadjir,

contohnya: kewajiban untuk beribadah haruslah lebih tinggi dibandingkan dengan

kewajiban melakukan tugas politik, ekonomi, dan sebagainya.21

Di samping itu, masing-masing bidang nilai masih dapat dirinci mana

yang esensial dan mana yang instrumental. Misalnya: pakaian jilbab bagi kaum

wanita, ini menyangkut dua nilai tersebut, yaitu nilai esensial, dalam hal ini

ibadah menutup aurat, sedangkan nilai insaninya (instrumental) adalah nilai

estetik, sehingga bentuk, model,warna, cara memakai dan sebagainya dapat

bervariasi sepanjang dapat menutup aurat. Karena nilai bersifat ideal dan

tersembunyi dalam setiap kalbu manusia, maka pelaksanaan nilai tersebut harus

disertai dengan niat. Niat merupakan I’tikad seseorang yang mengerjakan sesuatu

20Muhaimin dan  Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya,
1993), hal. 117.

21Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan..., hal. 53.
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dengan penuh kesadaran. Dalam hal ini I’tikad tersebut diwujudkan dalam

aktualisasi nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam.

Dalam proses aktualisasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran tersebut,

diwujudkan dalam proses sosialisasi di dalam kelas dan di luar kelas. Pada

hakikatnya nilai tersebut tidak selalu disadari oleh manusia. Karena nilai

merupakan landasan dan dasar bagi perubahan. Nilai-nilai merupakan suatu daya

pendorong dalam hidup seseorang pribadi atau kelompok. Oleh karena itu nilai

mempunyai peran penting dalam proses perubahan sosial.

Selanjutnya pembelajaran pendidikan agama yang selama ini berlangsung,

baik dalam pendidikan formal, informal  maupun non formal kelihatannya kurang

terkait atau kurang concern. Pembelajaran yang diberikan untuk anak   masih

kurang terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetahuan agama yang

bersifat kognitif menjadi makna dan nilai yang perlu diinternalisasikan dalam diri

anak. Makna dan nilai tersebut akan diamalkan untuk bergerak, berbuat dan

berprilaku secara konkret dalam kehidupan sehari-hari.

C. Tujuan Nilai Pendidikan Agama Islam

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah kegiatan selesai

dan memerlukan usaha dalam meraih tujuan tersebut. Pengertian tujuan

pendidikan adalah perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah

mengalami proses pendidikan baik pada tingkah laku individu dan kehidupan

pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya di mana individu

hidup.22 Adapun tujuan pendidikan Islam ini tidak jauh berbeda dengan yang

dikemukakan para ahli. Menurut Ahmadi, tujuan pendidikan Islam adalah sejalan

dengan pendidikan hidup manusia dan peranannya sebagai makhluk Allah SWT

yaitu semata-mata hanya beribadah kepada-Nya.23

Firman Allah swt QS. Az-Zariyat: 56.

نْسَ إلاَِّ لیِعَْبدُُونِ  )56(وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالإِْ

22Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Aksara, 1995), hal. 159.
23Achmadi, Islam Sebagai Paradigma  Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media,

1992), hal. 63.
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Artinya: Dan tidaklah ku ciptakan Jin dan Manusia melainkan hanya untuk

menyembah-Ku”. (QS.Az-Dzariat ayat 56)

Yusuf Amir Faisal merinci tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:

a. Membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah
Mahdlah.

b. Membentuk manusia muslim di samping dapat melaksanakan ibadah
mahdlah dapat juga melaksanakan ibadah muamalah dalam
kedudukannya sebagai orang per orang atau sebagai anggota
masyarakat dalam lingkungan tertentu.

c. Membentuk warga negara yang bertanggung jawab pada Allah SWT
sebagai pencipta-Nya.

d. Membentuk dan mengembangkan tenaga profesional yang siap dan
terampil atau tenaga setengah terampil untuk memungkinkan memasuki
masyarakat.

e. Mengembangkan tenaga ahli di bidang ilmu agama dan ilmu-ilmu Islam
yang lainnya.24

Berdasarkan penjelasan dan rincian tentang tujuan pendidikan di atas

maka dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan nilai pendidikan Islam adalah

sebagai berikut:

a. Menyiapkan dan membiasakan anak dengan ajaran Islam sejak kecil agar

menjadi hamba Allah swt yang beriman.

b. Membentuk anak muslim dengan perawatan, bimbingan, asuhan, dan

pendidikan pra natal sehingga dalam dirinya tertanam kuat nilai-nilai

keislaman yang sesuai fitrahnya.

c. Mengembangkan potensi, bakat dan kecerdasan anak sehingga mereka dapat

merealisasikan dirinya sebagai pribadi muslim.

d. Memperluas pandang hidup dan wawasan keilmuan bagi anak sebagai

makhluk individu dan sosial.

24Yusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press,1995),
hal.  96.
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